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I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Sugiyono (2009:15) mengemukakan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.”

Sifat kualitatif yang ada dalam penelitian ini mengharuskan
peneliti menjadi sosok kunci dalam pembuatan instrumen penelitian.
Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam penelitian ini didasarkan pada alasan
bahwa permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu gambaran tentang
kompetensi guru pendidikan jasmani. Dalam penelitian ini membutuhkan
sejumlah data lapangan yang sifatnya aktual dan konseptual. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analitis dengan tujuan

untuk membuat deskriptif, gambaran, secara sistematis terhadap masalah

yang sedang dikaji oleh penulis, karena masalah tersebut berkaitan dengan
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peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung dan berkenaan dengan kondisi
masa sekarang. Seperti yang diungkapkan oleh Nawawi dalam Sugiyono
(2009:63) bahwa:
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki  dengan  menggambarkan/melukiskan  keadaan
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.”
Penulis melakukan penelitian dengan studi deskriptif analitis karena
sesuai dengan sifat masalah serta tujuan penelitian yang ingin diperoleh dan

bukan menguji hipotesis, tetapi berusaha untuk memperoleh gambaran yang

nyata tentang bagaimana kompetensi guru pendidikan jasmani.

. Lokasi dan Subjek Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah guru pendidikan jasmani SD yang sudah di sertifikasi di Kecamatan
Batanghari Lampung Timur. Lokasi penelitian ini adalah di SD yang ada di
Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

Data ini diperoleh dari observasi dan wawancara yang dilakukan pada
tanggal 08 januari sampai tanggal 26 januari 2013. Karena tidak semua guru
penjaskes yang ada di Kecamatan Batanghari belum semua di sertifikasi, oleh
karena itu penelitian hanya dilakukan di 7 sekolah dasar. Dan informan yang
menjadi objek wawancara antara lain: TD, MG, JD, MR, CZD, MJ, NT,

MRY, AA, WT, DS, RA, RR, NR, HT
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Untuk mendapatkan data mengenai kompetensi guru pendidikan jasmani
yang ada di Kecamatan Batanghari, peneliti mewawancarai informan di atas,
berdasarkan dengan kisi-Kisi yang di buat berdasarkan Undang-Undang Guru

dan Dosen. Dengan hasil sebagai berikut.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indera. Arikunto (2009:129) berpendapat bahwa:
“Observasi dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
instrumen pengamatan maupun tanpa instrumen pengamatan.”
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia
sebagaimana yang dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu,
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menaangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan yanng dianut oleh para
subjek pada keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti
merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga

memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data.
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Data observasi diharapkan lebih faktual mengenai situasi dan

kondisi kegiatan penelitian di lapangan. Menurut M.Q. Patton

(Nasution 2003:59) “manfaat data observasi” adalah sebagai berikut:

a.

Dengan berada di lapangan, peneliti lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi, jadi ia dapat
memperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.
Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan
pendekatan induktif, jadi tidak dapat dipengaruhi oleh konsep-
konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif
membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery.
Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam
lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu
tidak akan terungkapkan dalam wawancara .

Peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan
terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena
bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan
nama lembaga.

Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden
sehingga peneliti  memperolen gambaran yang lebih
komprehensif.

Dalam lapangan, peneliti tidak hanya dapat mengadakan
pengamatan, akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan

pribadi, misalnya merasakan situasi sosial.
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Dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung ke
berbagai sekolah dasar yang ada di Kecamatan Batanghari lampung
Timur. Dan yang menjadi objek untuk di observasi adalah
bagaimana seorang guru melakukan proses pembelajaran. Oleh
karena itu, keberadaan peneliti secara langsung dilapangan dapat
memberikan kesempatan yang luas untuk mengumpulkan data yang
dijadikan dasar untuk mendapatkan data yang lebih terinci dan

akurat.

Wawancara

Wawancara menurut Esterberg (Sugiyono 2009:317) adalah:
“Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Menurut Nasution (2003:73), tujuan wawancara untuk
“mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain,
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang dapat
kita ketahui melalui observasi.”

Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-
hal yang lebih mendalam tentang partisipan  dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal
ini bisa ditemukan melalui observasi.

Dan dalam hal ini, objek wawancara atau informan yaitu
kepala sekolah dan sebagian siswa sekolah dasar di Kecamatan

batanghari Lampung Timur.
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3. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian Kkualitatif.
Arikunto (2009:236) mengatakan bahwa “metode dokumentasi
merupakan salah satu cara mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”. Data yang
diperoleh dari studi dokumen dapat menjadi narasumber bagi
peneliti selain wawancara dan observasi.

Dalam melakukan observasi dan wawancara, peneliti membuat dan
menyiapkan instrumen penelitian yang isinya berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang berkaitan dengan kompetensi dari guru pendidikan jasmani yang
terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesionalisme.

Maka dari itu penulis menyusun Kisi-kisi yang tertera dalam Tabel 3.1.

. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langkah penting dalam
penelitian, karena dapat memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan
oleh peneliti. Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari responden melalui
hasil observasi, wawancara, dan angket untuk selanjutnya dideskripsikan
dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada awal proses
penelitian serta pada akhir penelitian. Senada dengan hal tersebut, Nasution

(2003:129) mengemukakan “dalam penelitian kualitatif analisis data harus
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dimulai sejak awal. Data yang diperoleh dalam lapangan segera harus
dituangkan dalam bentuk tulisan dan dianalisis.” Tahapan analisis data
menurut Nasution (2003:129) adalah sebagai berikut:
“Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pendirian bagi
semua penelitian, salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah
mengikuti langkah-langkah berikut yang bersifat umum yaitu reduksi
data, display data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.”
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam
pengolahan data dan menganalisis data dilakukan melalui langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses analisis data yang dilakukan untuk
mereduksi dan merangkum hasil-hasil penelitian dengan menitik
beratkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti. Reduksi data
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah
terkumpul seningga data yang direduksi memberikan gambaran lebih
rinci.
2. Display Data
Display data adalah data-data hasil penelitian yang sudah tersusun
secara terperinci untuk memberikan gambaran penelitian secara utuh.
Data yang terkumpul secara terperinci dan menyeluruh selanjutnya dicari
pola hubungannya untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Penyajian

data selanjutnya disusun dalam bentuk uraian atau laporan sesuai dengan

hasil penelitian yang diperoleh.
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3. Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakn tahap akhir dalam proses penelitian untuk
memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis. Proses
pengolahan data dimulai dengan pencatatan data lapaangan (data
mentah), kemudian direduksi dalam bentuk unifikasi dan kategorisasi
data. Setelah data yang terkumpul direduksi, selanjutnya data dianalisa
dan diverifikasi melalui beberapa teknik, seperti yang dikemukakan oleh
Moleong (2000:192), yaitu:

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden
dilakukan dalam kondisi tenang agar informasi yang diperoleh
dapat sedalam mungkin.

b. Wawancara yang diupayakan mengarah pada fokus masalah
penelitian sehingga tercapai kedalaman bahasan yang diajukan.

c. Data yang diperolen melalui wawancara ataau studi
dokumentasi dicek keabsahannya dengan memanfaatkan
pembanding yang bukan berasal dari data yang terungkap
dengan hasil dokumen.

d. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudian
didiskusikan, dikritik ataupun dibandingkan dengan pendapat
orang lain.

e. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtantif fokus
penelitian.

4. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong
2000:178). Teknik triangulasi yang paling banyak dignakan ialah

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim (1978) dalam Moleong

(2000:178) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik
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pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik,
dan teori.

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, Patton 1987:331
(Moleong 2000:178). Hal itu dapat dicapai dengan jalan: 1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; 2)
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi; 3) membandingkan apa yang
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
dikatakannya sepanjang waktu; 4) membandingkan keadaan dan
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi,
orang berada, orang pemerintahan; 5) membandingkan hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Demikian prosedur pengolahan data dan analisis yang dilakukan
penulis dalam melakukan penelitian ini. Dengan tahap-tahap ini diharapkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat memperoleh data yang memnuhi

kriteria keabsahan suatu penelitian.



